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Abs trak 
(5) Bu didaya lobster air tawar adalah salah satu bidang peternakan yang membutuhkan pemantauan secara berkala. Pada saat ini 
pe m antauan bu didaya l obster m asih di lakukan s e cara m anual. Mak a dari i tu di buatlah s is tem pe mantau u ntuk mempermudah 
pe te rnak lobster air tawar. Sistem i ni menggunakan sensor pH meter, sensor k adar garam, dan sens or suhu LM35 yang dikontrol oleh 

m i k rokontroler u ntuk menunjukan indikator s ensor. Setiap data s ensor yang melewati batas i ndikat or, m aka akan dikirim notifikasi 
pe s an s i ngkat be rupa S MS  m enggunakan  IC OMSAT S IM900. Data dari  s etiap s e nsor ak an di tampilkan di m on itor dengan 
m e n ggu n ak an m e di a wireless s e h i n gga m e m u dah k an pe n ggu n a u n tu k m e l i h at data dan i n form as i dari jarak jau h . 

 

 

Kata k u n ci : S i s te m Pe m an tau , IC O MS AT S IM900 , Mi k rok on trol l e r, S e n s or. 

Abs tract 
(6) C u ltivation of freshwater crayfish i s one of the farm fields that re quire regular monitoring. At th is time the m onitoring of lobster 

farm ing is still done manually. Th erefore m ade monitoring system to facilitate farmers fres hwater lobster. Th is system uses sensors 

pH m e ter, salinity sensor, and LM35 temperature sensor controlled by the microcontroller to indicate the sensor indicator. Each sensor 

data ove r the l imit indicator, it will be sent a s hort mess age notifications in the form of SMS u sing SIM900 ICOMSAT. Data from each 

s e n sor will be displayed on the m onitor us ing th e wi re l e s s m e di a th at al l ows u s e rs to vi e w data an d i n form ati on re m ote l y. 
 
 

Ke ywords: Monitoring system, ICOMSATS IM900, microcontroller, s ens or.
 

1.     Pe n dahuluan 

 
T erkait dengan pemenuhan gizi masyarakat maka diupayakan 

pencarian berbagai sumber pangan. Salah sat unya adalah sumber 

prot ein hewani dari lobst er air tawar, harga lobst er ini pun relatif 
mahal dan sulit dalam memperolehnya [1]. 

Lobst er air tawar kini mulai dibudidayakan secara luas seperti 
jenis udang yang lainnya. Lobst er memerlukan lingkungan dan 
kondisi yang mendukung yaitu sesuai dengan habitat aslinya, tetapi 

lobst er air t awar biasanya tidak memiliki lingkungan yang sesuai 
sepert i habit at aslinya yaitu kondisi bat as air yang ideal seperti 

memiliki t emperatur  20 
o
C-31

o
C,  kandungan  garam 0 -4pm, dan 

kadar pH 6-8. Untuk memperoleh kondisi tersebut maka diperlukan 

sist em pemantau otomatis   menggunakan sensor yang menjadi 
solusi unt uk memantau lingkungan yang diperlukan oleh lobster air 

t awar t ersebut . Sist em pemantau ot omatis menggunakan sensor 

LM35 untuk mengukur suhu, sensor pH untuk mengukur keasaman 
dan sensor kadar garam unt uk mengukur salinitas untuk menjadi 

suat u solusi  yang dapat dimanfaatkan suat u sist em pemantauan 

ot omatis dengan menggunakan sensor dan jika sensor membaca 
suat u keadaan yang biasanya kurang ideal pada lingkungan t ambak 

lobst er air t awar maka akan disampaikan melalui pesan singkat 

berupa SMS. 

 

 
2.     Ti n jau an Pustaka 

 

2.1    Lobster Air Tawar 
Lobst er air t awar adalah crustacea yang menyerupai lobster 

dan hidup di  air t awar yang bisa  hidup di t empat yang dingin 

maupun panas. Hewan ini dapat hidup di berbagai t empat di mana 

ada air t awar yang mengalir dan memiliki t empat untuk berlindung. 

Kebanyakan lobst er air  t awar  t idak  dapat  hidup  di  air  yang 

t ercemar, dan beberapa spesies merupakan spesies invasif seperti 

P rocambarus clarkii. Lobst er air t awar berada dalam superfamili 

Ast acoidea dan P arastacoidea. Hewan ini bernafas dengan insang 

yang  menyerupai  bulu   unggas   dan   memakan  zooplankton, 

t umbuhan air, maupun bangkai hewan air. 

Lobst er Air Tawar memiliki banyak jenis spesies, t etapi jenis 

yang    banyak    dikembangkan    adalah    dari    jenis    Cherax 

 
quadricarinat us at au lebih dikenal dengan  sebut an redclaw at au 

crayfish yang habit at aslinya berasal dari Aust ralia. 

Lobst er jenis ini dapat hidup diperairan darat dengan suhu air 

berkisar ant ara 20OC-31OC derajat celcius, pH air 6-8 dan kadar 

garam  air  0-4pm. P ada  umur  6 -7  bulan.  Jumlah  t elur  yang 

dihasilkan dapat mencapai 600-1000 but ir/ekor dalam sekali kawin 

dan dalam jangka 1 tahun, induk bet ina mampu bertelur hingga 5 

kali. Lobst er Air Tawar dapat dibudidayakan dibandingkan dengan 

lobst er Laut , pertumbuhan lobst er Air T awar relat if lebih cepat, 

kandungan lemak Lobster Air Tawar sangat rendah (<2%). Selain 

it u, lobst er air tawar juga mengandung selenium yang merupakan 

ant ioksidan unt uk menghindari penyakit jantung dan koroner [2]. 

 
2.2    Atemga 328 

 

Mikrokontroller  ini   memiliki  kapasit as flash   (program 

memory) sebesar 32 Kb (32.768 bytes), memori (static RAM) 2 Kb 
(2.048 bytes), dan EEPROM (non-volatile memory) sebesar 1024 

byt es. Kecepatan maksimum yang dapat dicapai adalah 20 MHz. 

Rancangan  khusus  dari  keluarga  prosesor  ini  memungkinkan 
t ercapainya kecepatan eksekusi hingga 1 cycle per inst ruksi untuk 

sebagian besar inst ruksinya, sehingga dapat mencapai kecepatan 

mendekat i 20 jut a inst ruksi per det ik. 

AT mega328 adalah prosesor yang kaya fit ur. Dalam chip yang 

dipaket kan dalam bentuk DIP-28 ini terdapat 20 pin Input /Output 

dengan 6 di ant aranya dapat berfungsi sebagai pin ADC (analog- 
to-digit al converter), dan 6 lainnya memiliki fungsi P WM (pulse 

widt h modulat ion). 
Chip  ini  juga  memiliki  modul  USART   (Universal 

Synchronous and Asynchronous serial Receiver and Transmitter) 

t erit egrasi, hardware SP I (Serial P eripheral Int erface), hardware 
T WI (Two Wire Interface, kompatibel  dengan protokol I2C dari 

P hillips, 2x pencacah (timer) 8 -bit, 1x pencacah 16-bit, RTC (Real 

T ime  Count er)  dengan   oskilat or  t erpisah,  wat chdog  t imer, 
komparator analog t erintegrasi, pendeteksi t egangan t urun (brown- 

out det ect or), sumber interupsi internal dan eksternal, dan oskilator 

int ernal yang t erkalibasi. 
P emrograman  (proses  upload   kode  program  dari 

komput er ke IC) dapat dilakukan dengan mudah  menggunakan 
programmer  serial  (cont oh:  USBASP )   at au  dengan   parallel 
programming mode melalui port parallel (LP T port ) komput er.

ISSN : 2442-5826 e-Proceeding of Applied Science : Vol.1, No.3 Desember 2015 | Page 2242



Kode  dapat  dit ulis  dalam   bahasa  C/C++  at aupun 
assembler.   C   compiler  (avr -gcc,  bagian   dari   At mel  AVR 

T oolchain)  t ersedia unt uk  diunduh  secara  grat is  dari  website 

produsen baik unt uk versi windows at au versi linux. 
Alt ernatif lainnya unt uk  pengguna  Windows  dapat 

menggunakan WinAVR (open source). Selain it u, unt uk pemula 

dapat juga menggunakan Arduino IDE (bahasa C dengan library 
lengkap t erint egrasi yang sangat mudah digunakan) [3]. 

 

 
 

2.3    USB APC220 
 

Radio Frekuensi ini memiliki daya rendah radio yaitu solusi 
yang mudah  unt uk konfigurasi dan mengint egrasikan ke dalam 

set iap proyek yang membutuhkan radio frekuensi link wireless. Hal 

ini unt uk robot aplikasi yang memberikan kontrol wireless. Alat ini 

juga   dapat   menghubungkan   salah   sat u  modul   ini   melalui 

ant armuka.  Menghubungkan  komput er  dengan   yang  lainnya 

melalui sebuah modul  USB AP C220 [4] . 
 

Spesifikasi dari AP C220: 
- Bekerja frekuensi: 418 MHz 455 
- T egangan MHz: 3,5-5.5V 
- Arus: 25-35mA 

- Suhu Kerja :-20OC sampai +70OC 
- Jarak: 1200m 
- Ant armuka: UART TTL 
- Baud rat e: 1200-19200 bps 

- Ukuran: 37 mm 17 mm 6.6 mm 
- Berat : 30 g 

 

 
2.5    IComSat SIM900 

 

IComSat adalah sebuah GSM/GP RS shield unt uk arduino 

dan  berdasarkan  pada  sim900  quad-band  GSM/GP RS  modul. 

IcomSat  dapat   dikendalikan   menggunakan   int ruksi  simcom 

enhanced  AT Command,  dan   kompatibel  dengan   arduino   / 

it eaduino dan mega [4]. 
Spesifikasi: 
-  Ukuran P CB: 77.2mm x 66.0mm x 1.6mm 
-  Indikat or: P WR, st at us LED 
-  P ower Supply: 9 -20v 

-  Komunikasi P rot okol:  UART 
 

 
2.6    Sensor pH 

 

Sebuah   pH  met er analog, yang dirancang khusus  untuk 

kont roler Arduino dan memiliki built -in yang sederhana, koneksi 

yang mudah dan fit ur yang praktis. Memiliki LED yang bekerja 
sebagai  indikat or power, BNC konektor  dan P H2.0 antarmuka 

sensor. Untuk menggun akannya, cukup menghubungkan sensor pH 

dengan konektor BNC, dan pasang antarmuka P H2.0 ke port input 
analog dari cont roller Arduino [6] . 
Spesifikasi 
- Modul power: 5.00V 

- Rent ang pengukuran: 0 -14 
- pH mengukur suhu: 0 -60 ℃ 
- Akurasi: ± 0.1pH (25 ℃)

 
- Response t ime: ≤ 1 min 
- pH sensor dengan BNC Connect or 
- Keunt ungan P enyesuaian pot ensiomet er 

- LED Indikat or Daya 
 

2.7    LM35 
 

Seri  LM35 adalah presisi-sirkuit t erpadu 2 sirkuit kontrol. 

P erangkat  ini  menggunakan  pasokan  list rik  t unggal.   LM35 
menggunakan arus 60 μA dari suplai, LM35 dapat beroperasi dari 

suhu -55 ° C sampai 150 ° C , sedangkan LM35C beroprasi pada 

suhu -40 ° C sampai + 110 ° C rentang (-10 ° dengan meningkatkan 

akurasi). Seri LM35 yang t ersedia dikemas dalam kedap udara ke 

t ransist or [7]. 
 

2.8    Sensor Garam 
 

Sensor kadar garam dapat mengukur total larut an kandungan 
garam. Mengukur  air dengan  berbagai  salinit as, kadar salinitas 
yang diukur dapat bervariasi dari air payau sampai air laut [8] . 
 

2.9     Buzzer 
 

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi 

unt uk  mengubah  get aran list rik  menjadi  get aran  suara.  P ada 

dasarnya prinsip kerja buzzer hampir sama dengan loud speaker, 
jadi  buzzer  juga  t erdiri  dari  kumparan  yang t erpasang pada 

diafragma dan kemudian kumparan t ersebut dialiri arus sehingga 

menjadi elekt romagnet, kumparan t adi akan t ertarik ke dalam atau 
keluar, t ergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya, karena 

kumparan dipasang pada diafragma maka setiap gerakan kumparan 

akan   menggerakkan  diafragma   secara   bolak -balik  sehingga 
membuat udara berget ar yang akan menghasilkan suara. Buzzer 

biasa digunakan sebagai indikat or bahwa proses t elah selesai atau 

t erjadi suat u kesalahan pada sebuah alat (alarm) [9] . 
 

 
3.     An al isis dan Perancangan 

 
3.1    Analisis Perancangan Kebutuhan Fungsional Sistem 

 
Analisis    kebut uhan    sist em    dalam    perancangan    alat 

pemantauan  lobst er air t awar  dan  sist em ot omasi berdasarkan 
t injauan pust aka, yaitu dengan mencari referensi dan at au materi 

alat pemantauan lobst er air tawar dan sistem otomasi. Mempelajari 

datasheet modul yang akan digunakan  unt uk sist em  ot omasi. 
Sist em analisis dari perangkat alat pemantauan lobster air tawar ini, 

melalui beberapa t ahapan sebagai berikut : 
 
1.   Analisis Desain 

a.    Air yang digunakan haruslah air t awar, karena komponen 

yang digunakan t idak t ahan akan air laut . 
b.    Sensor yang digunakan haruslah t ahan air. 
c.    Jarak ant ara node masukan dan node keluaran t idak lebih 

dari 50 met er. 

d.    Hewan  yang dapat dibudidaya  menggunakan sist em ini 
adalah jenis lobst er cryfish. 

 
2.   Blok Diagram Sist em Ot omasi 

 
 
P ada gambar 3.1 menjelaskan bahwa beberapa sensor sebagai input 

dat a  yang  akan   dikelola  oleh  mikrokontroler.  Sensor   yang 
digunakan ant ara lain adalah sensor suhu sebagai pendeteksi suhu, 

sensor pH sebagai pendeteksi kesamanan dan sensor kadar garam 

sebagai pendet eksi slinitas. Terdapat juga AP C220 sebagai media 

komunikasi  wireless dat a ant ara mikrokontroler  dan komputer. 

Output yang akan dijalankan antara lain adalah buzzer, Icomsat dan 

komput er berupa Gambas. 
 
3.   Analisis Kebut uhan Masukan 

a.    Cat u daya  yang digunakan  unt uk menjalankan sistem 
adalah berupa power supply dengan besaran output 12 volt 

at au 9 volt .
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b.    P elet akan parameter – parameter masukan seperti sensor 
kadar garam, LM35, sert a pH met er yang sesuai  agar 

pembacaan  parameter  lingkungan seperti kadar garam, 

suhu, dan kadar pH dalam air dapat terukur dengan akurat. 
4.   Analisis Kebut uhan Keluaran 

a.    Hasil pemprosesan parameter input oleh mikrokontroler 

At mega 328P yang akan dikirim berupa notifikasi pesan 
singkat berupa SMS menggunakan Icomsat sim900. 

b.    Buzzer  akan  menyala  unt uk  memberit ahukan  bahwa 
t ambak t idak sesui dengan treshold yang dit et apkan. 

c.    Menampilkan informasi air tambak berupa suhu, kadar pH 
dan kadar garam pada komputer berupa tampilan Gambas. 

. 
 

3.2    Ke bu tuhan Perangkat Lunak dan Perangkat Keras 

 
P erancangan media budidaya lobst er air tawar dan sist em 

ot omasi diperlukan perhitungan dari set iap sisinya. Misalnya dari 
bahan yang dipakai untuk membuat media budidaya lobst er air 

t awar, t ipe dari modul yang akan digunakan. P emilihan rancangan 
dit ent ukan oleh t ingkat ke efisienan. 
Berikut adalah sketsa dari sist em pembudidaya lobster air t awar 

yang t erdiri dari : 
1.              P ower supply 
2.              Sist em ot omasi 
3.              Aquarium 

 

 
 

3.2.1  Pe ran cangan Perangkat Ke ras 

P ada  sist em  minimum  yang digunakan  unt uk  sistem 

ot omasi pemantau lobst er air tawar ini adalah atmega 328P sebagai 

mikrokontrolernya,  port analog  dan digital digunakan  sebagai 

input set iap modul. Port analog digunakan unt uk modul pH meter, 

LM35, dan sensor  kadar  garam. Sedangkan  pada  port digital 

digunakan unt uk IcomSat dan buzzer.. 

 
3.2.1.1          S e n sor 

 

T erdapat 3 macam sensor yang telah digunakan dan dapat 

beroperasi sesuai dengan skenario pengujian, diantaranya adalah: 

 

1.    Sens or Suhu 

 
P elet akan sensor suhu / LM35 adalah di dalam air paling at as, 

t ujuan  dari  pelet akan sensor  air  paling bawah   adalah  untuk 

mendet eksi suhu dalam air. Karena dikhawat irkan apabila suhu 

yang t erdeteksi terlampau rendah yaitu kurang dari 20OC atau suhu 

lebih dari  31OC, maka menandadakan  bahwa lobst er air  t awar 

t idak nyaman. Apabila t erjadi hal demikian maka lobster air tawar 

akan mudah st ress. 

 

2.    Sens or Ka da r Ga ra m 

 
Sensor kadar garam dilet akan di bagian  t engah kedalaman air, 

t ujuan dari pelat akannya ialah agar lo bst er t idak t erganggu dengan 

keberadaan sensor kadar garam dan dapat mengukur kadar garam 

dengan presisi. Untuk bat as yang dapat diaplikasikan untuk tambak 

lobst er ialah 0 sampai 4 pm. 

 

3.    Sens or pH 

 
Sensor pH dilet akan di bagian pinggir t andon air dengan ujung 

sensor t erendam air. Tujuan dari terendamnya sebagian sensor ke 

air adalah unt uk mengukur kadar pH dalam air, lobst er air tawar 

dapat bert ahan hidup pada t ingkat keasaman air antara 6 sampai 8. 

 

3.2.1.2       APC 220 
 

 
 

Alat ini digunakan  unt uk pengiriman dat a dari node 

masukan. Mikrokontroler akan mengirim dat a melalui AP C220 

menggunakan protokol yang terdiri dari header, data dan checksum 

agar komputer dapat memahami data yang dikirimkan. Data akan 

dit erima oleh APC220 yang ada di node keluaran dan di t ampilkan 

di komput er 

3.2.1.3      Icom S at S IM900 
 

 

Modul  GSM/GP RS   yang  menjadi  keluaran  untuk 
mengirim notifikasi pesan singkat berupa SMS apabila bat as nilai

ISSN : 2442-5826 e-Proceeding of Applied Science : Vol.1, No.3 Desember 2015 | Page 2244



 

treshold yait u batas suhu ant ara 20OC - 31OC, batas pH antara 6 - 8 
dan bat as kadar garam 0 – 4pm t erlewat i. 

 

3.2.1.4       Pompa Aquarium 

P ompa aquarium digunakan untuk membantu penyuplaian 

oksigen. Karena lobst er akan mudah  st ress apabila kekurangan 

oksigen 

3.2     Di agram Al ur Ke rja Sistem 
 

 
 

4       Im pl e mentasi dan Pengujian 
 

4.1    Im pl e m e n tas i 

 

 
 

Implementasi  sist em ot omasi pemantauan unt uk budidaya 

lobst er air t awar ini menggunakan 3 parameter sebagai input , yaitu 
sensor  kadar  garam, sensor  suhu,  dan  sensor  pH  yang akan 

menghasilkan besaran kemudian diproses oleh sist em minimum 

unt uk dibandigkan dengan  ambang bat as yang t elah diprogram. 
Unt uk   proses   selanjut nya,   maka   sist em   minimum   akan 

mengint ruksikan  kepada perangkat out put  yait u modul  GSM, 

buzzer dan mengirim dat a ke komputer melalui AP C220. Set elah 
melakukan  proses  loop ing pada  program,  sist em  akan  t erus 

menerus  mengecek  parameter  input  yang  dilanjut kan dengan 

proses selanjut nya. Apabila t idak ada gangguan pada sumber daya, 
sist em dapat bekerja secara ot omast is. 

 

4.2         Pe n gu ji an 

4.2.1       S e n s or Garam 
 

P engujian sensor kadar garam dilakukan dengan perbandingan 

ant ara air larut an garam dan air  kran. T ujuan pengujian untuk 

menget ahui kadar garam, sehingga lobst er mendapatkan kadar 

garam air yang t epat. Berikut adalah gambar hasil pengujian dari 

sensor kadar garam. 
 

 
 

Dari gambar dapat terlihat kadar garam yang terdeteksi oleh sensor, 

bahwa pada larut an garam dan air kran memiliki perbedaan yang 
t erdet eksi oleh sensor. Saat dicelupkan ke air kran yang t erdeteksi 

memiliki  salinit as 3pm, sedangkan  saat  sensor  kadar  garam 

dicelupkan ke larut an garam t erdet eksi memiliki salinit as 7pm. . 
 

4.2.2       S e nsor Suhu (LM35) 

P engujian sensor suhu / LM35 dilakukan di dalam air untuk 

menget ahui sensor suhu sudah tepat mendeteksi suhu secara akurat. 

T ujuan dari pengujian sensor suhu adalah untuk mendapatkan suhu 

yang akurat  sehingga dapat  bekerja dengan  baik dalam sistem 

ot omasi. Berikut adalah gambar unt uk pengujian sensor suhu / 

LM35. 

 
 

Dari gambar dapat t erlihat bahwa saat percobaan sensor suhu 

di dalam air, sensor suhu mendeteksi t emperatur yang sama dengan 

t hermomet er air.. 
 

4.2.3 S e n sor pH 
 

P engujian  sensor  pH  dilakukan  dengan  membandingkan 

larut an cuka dan air biasa  yang diambil  di kran memanfaatkan 

kert as lakmus. T ujuan dari pengujian  sensor pH adalah untuk 

menget ahui  seberapa  akurat  sensor  pH  dibandingkan  dengan 

menggunakan kertas lakmus sehingga pada saat diimplementasikan 

pada sist em. 
 

 
 
Dari Gambar  dapat diambil informasi yait u pengukuran pH air 

secara manual menggunakan kertas lakmus, maka larut an cuka 

memiliki pH yang bersifat asam karena kertas lakmus biru berubah 

warna menjadi kemerahan dan pada Gambar  4.5 kert as lakmus 

t et ap berwarna biru yang menunjukan bahwa air kran memiliki pH 

bersifat net ral. P ada pengujian pH air menggunakan sensor pH,
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W ak tu 

 

Suhu  

(◦C ) 

 Kadar 

Garam 

(pm ) 

 
pH 

Modu l 

GS M 

(S MS ) 

 
Bu z zer 

 

07:10 26,20 3 6 Mat i Mat i 

07:20 26,23 3 6 Mat i Mat i 

07:30 26,23 3 6 Mat i Mat i 

07:40 26,26 3 6 Mat i Mat i 

07:50 26,26 3 6 Mat i Mat i 

 

kadar  pH  yang  t erdet eksi oleh  sensor  hampir sama  dengan 
pengujian secara manual. Bahwa kadar pH yang t erdet eksi oleh 

sensor, yaitu cuka memiliki sifat asam dengan kadar pH 3,4 dan air 

kran memiliki sifat keasaman yang net ral dengan kadar 6,1. 

 
4.2.4 APC 220 

P engujian USB AP C220 dilakukan dengan cara pengujian 
jarak ant ara receiver dan t ransmitter. P ada pengujian ini didapat 
bat as jarak maksimal antara APC receiver dan t ransmit t er ialah 

5160 cm at au 51,6 m. 

 

 
Jarak (m e te r) 

 
De l ay (de ti k ) 

 
Te rh u bu n g 

10 0 Ya 

20 0 Ya 

30 0 Ya 

40 1 Ya 

50 1 Ya 

52 - T idak 

 

 
Dari T abel  dapat diambil kesimpulan bahwa t idak ada delay 

pengiriman data pada jarak 10 samapi 30 meter, delay 1 detik untuk 

jarak 40 sampai 50 meter dan sambungan APC220 tidak bisa saling 
t erhubung apabila jarak ant ara 52 at au lebih. 

 
4.2    Pe n gujian Protokol Sebagai Komunikasi Data 

 
P engujian komunikasi dat a dengan komputer menggunakan 

prot okol  agar   komput er  mengert i  dat a   yang   dikirim   dari 

mikrokontroler. P engiriman dat a menggunakan  media wireless 

yait u AP C220 sebagai  media  unt uk berkomunikasi  dan  akan 
dit ampilkan di serial monitor dan t ampilan dari komputer berupa 

aplikasi gambas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dapat diketahui bahwa dat a yang dikirim dari mikrokontroler 

sesuai dengan yang dit erima oleh komputer yang dit unjukan pada 

Gambar 4.6  yait u ffff03300319a037. 

 

4.2.6 S i s tem Otomasi 

 
 

 
 
 

P engujian  pada  sist em akan dilakukan  dengan  cara 

pengimplementasian langsung pada lingkungan. Pengujian Sistem 
Ot omasi dilakukan setelah t ahap pengujian sensor dan modul yang 

lainnya.   P engujian   ini   dilakukan   unt uk   mengukur   t ingkat 

keakurat an dari  serangkaian  modul  y ang saling  t erintegerasi. 
P engujian ini meliput i pengujian sensor pH, pengujian sensor kadar 

garam, dan pengujian sensor suhu. 
Lama pelaksanaan pengujian selama 50 menit dalam 5 waktu yang 
berbeda yait u subuh, pagi, dan malam yang dianggap waktu-waktu 

t ersebut mengalami perubahan suhu, karena lobst er air tawar hanya 

dapat  hidup  disuhu  ant ara 20OC sampai 31OC.    T ujuan dari 

skenario pengujian ini adalah membukt ikan perancangan sistem 
t elah berjalan  dengan  baik  dan  menget ahui hasil  dari  t ujuan 

pembuat an sist em t elah t ercapai. P engujian sist em dapat dilihat 

dalam t abel berikut . 

 
P engujian Sist em P ada P ukul 04.00 -04.50 WIB 

 

 
W ak tu 

 Kadar 

Garam 

(pm ) 

 
pH 

Modu l 

GS M 

(S MS ) 

 
Bu z zer 

Suhu  
 

(◦C ) 

 
04:10 21,82 3 6 Mat i Mat i 

04:20 21,84 3 6 Mat i Mat i 

04:30 21,82 3 6 Mat i Mat i 

04:40 21,82 3 6 Mat i Mat i 

04:50 21,83 3 6 Mat i Mat i 

 
P engujian Sist em P ada P ukul 07:10-07:50 WIB
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P engujian Sist em P ada P ukul 23 .10-23.50 WIB 
 

Daftar Pustaka

 
Waktu 

 
Suhu 

(◦C) 

Kadar 

G aram 

(pm) 

 
Modul G SM 

pH 
(SMS) 

 
B uzzer 

[1]    Siagian   L,  Kesadaran  Zat  Gizi.   Jakart a: P eminat  Gizi 
Indonesia, 2011. 

[2]    T homas Henry. The Crayfish: an Introduct ion t o the St udy of 
Zoology. New York: D. Applet on & Co, 2006. 

[3]    At mel Corp. (2009). Atmel. Dipetik Sept ember Selasa, 2014,
23:10           22,24                3                 6                  Mati                 Mati 

23:20           22,24                3                 6                  Mati                 Mati 
 

23:30           22,23                3                 6                  Mati                 Mati 
 

23:40           22,23                3                 6                  Mati                 Mati 
 

23:50           22,20                3                 6                  Mati                 Mati 

 
Dari dapat diambil beberapa kesimpulan, ant ara lain: 

 
sampel  wakt u  yang  diambil,   maka  relay  lampu  t idak  akan 

menyalakan  lampu. Lampu akan menyala jika nilai  int e nsitas 

cahaya bernilai lebih dari 900. 
2. Rat a-rata suhu didalam air 25,46 ̊ C. Dalam simulasi pada sistem 
ot omasi outpu dari sensor suhu adalah peltier. Jika Suhu lebih dari 

28 ˚C dan  kurang dari  22 ˚C maka akan menyalakan  peltier. 
Sehingga suhu akan st abil pada rent ang 28 ˚C sampai 22 ˚C. 
3. Ket inggian air dalam tandon, pada saat pengujian pagi, siang dan 
sore hampir memiliki nilai yang sama. Hal ini dikarenakan air yang 

t erdapat pada t andon akan otomatis mengalir. Jika jarak yang air 
dengan sensor lebih dari 10 cm akan menghidupkan pompa. Jika 
jarak kurang dari 10 cm maka akan memat ikan pompa. 
4. T ingkat Keasaman (pH) dalam t andon adalah 6,43 kadar pH 

t ersebut bersifat baik unt uk pert umbuhan t anaman. 
5.   Sist em   berfungsi   at au  berjalan   cukup   baik   dan   dapat 
diimplement asikan unt uk hirdoponik. 

 
5       Ke s i moulan dan S aran 

5.2     Kesimpulan 

 
Dari pengimplementasian proyek akhir ini, dapat dit arik beberapa 
kesimpulan, ant ara lain: 

1.   Sist em pemantau dapat diimplementasikan pada tambak lobster 
air t awar. 

2.    Modul  GSM   digunak an menginformasikan  melalui  pesan 
singkat SMS kepada pengguna apabila ambang bat as suhu, 

kadar garam, dan pH t erlewat i. 
3.   T ampilan   dat a    sensor    menggunakan    prot okol   lebih 

memudahkan pengguna dalam pemantauan keadaan air pada 

t ambak lobst er air t awar. 
 

5.2    S aran 

P royek akhir ini memiliki saran yang bisa dikembangkan  lebih 

kompleksit as, ant ara lain: 

1.   P emakaian pemanas air akan memudahkan pengontrolan suhu 

unt uk lingkungan air t ambak lobst er air t awar. 

2.   P emakaian t ombol menu akan memudahkan pemilik t ambak 

Lobst er air t awar unt uk melihat informasi yang dibut uhkan 

t anpa harus menunggu. 

3.   P emakaian   RT C   dapat   digunakan    unt uk   menandakan 

pemberian pangan, wakt u berkembang biak, penetasan t elur 

dan wakt u panen lobst er. 

4.   P emakaian fitur kamera akan memudahkan pemantauan dalam 

fisik dan secara real t ime. 

5.   Dilakukannya  pergant ian sensor   secara  6   bulan   kerana 

sensit ivit as sensor sudah sangat berkurang. 

dari ht t p://www.at mel.com 
[4]    DFrobot provider. (2015, Juni Selasa). DFRobot . Diambil 

kembali                                                                              dari 

DFRobot :.http://www.dfrobot.com/wiki/index.php/APC220 
_Radio_ Dat a_Module(SKU:T EL0005) 

[5]    Imall It eadstudio. (2015, Juni Selasa). Imall. Diambil kembali 

dari Imall: ht t p://imall.iteadstudio.com/im120417009.ht ml 
[6]    T exas Inst rumen. (2015, Juni  Selasa).  T exas Inst rumen. 
 
[7]    Advanced P hotonix Inc. (2015 Juni Selasa). AP I. Diambil 

kembali         dari          Advanced         P hot onix         Inc.: 

ht t p://www.advancedphot onix.com 
[8]    Elcodis  Company.  (2015, Juni Selasa).  Elcodis. Diambil 

kembali    dari    Elect ronic   Components   Dist ribut or   : 

ht t p://www.elcodis.com 
[9]    Allegro  MicroSyst em Inc.  (2015, Juni  Selasa).   Allegro 

MicroSyst em  ACS712.   Diambil   kembali  dari   Allegro 
MicroSyst em, LLC: http://www.allegrom icro.com
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